
Wacana  

Vol.17, No.2, Juli 2025, pp. 145-164 1 

 

145 
 

ISSN 2085-0514 (Print) 
E-ISSN 2716-1625 (Online) 
DOI https://dx.doi.org/10.20961/wacana.v17i2.104343  
 

Harga Diri sebagai Mediator Peran Keterlibatan Pengasuhan  

Kakek-Nenek terhadap Kesejahteraan Subjektif  

pada Anak Usia Sekolah Dasar 

 

Self-Esteem as a Mediator of the Role of Grandparenting on Subjective 

Well-Being in Elementary School-Aged Children 

 
Dinar Wulandari¹*, Arum Febriani1 

 
1Program Magister Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Gadjah Mada, Indonesia 

 

*dinar.psikologi@gmail.com  

 

Abstract. In the Millenium era, grandparenting can be an alternative caregiving option for parents 

who choose to work. This study aims to determine the role of self-esteem as a mediator in the 

relationship between grandparenting and children's subjective well-being. The method used was a 

quantitative approach, collecting data using scales of children's subjective well-being, 

grandparenting, and self-esteem developed by the researcher. Mediation analysis was conducted 

using the Macro Process developed by Hayes (2013). The participants were 72 sixth-grade 

elementary school students aged 10–12 years (N=72). The grandparents' ages ranged from 47–92 

years. The results showed that self-esteem was found to act as a perfect mediator in the role of 

grandparenting on children's subjective well-being (total effect = 0,3088, direct effect = -0,0548, 

LLCI - ULCI = 0,2306 – 0,4881; CI = 95% ). 
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Abstrak. Di era Milenium, keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dapat menjadi alternatif 

pengasuhan bagi kedua orangtua yang memutuskan untuk bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran harga diri sebagai mediator dalam hubungan antara keterlibatan pengasuhan 

kakek-nenek dan kesejahteraan subjektif anak. Metode yang digunakan berupa pendekatan 

kuantitatif dengan mengumpulkan data menggunakan skala kesejahteraan subjektif anak, 

keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dan harga diri pada anak yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Analisis mediasi dilakukan dengan menggunakan Macro Process yang dikembangkan 

oleh Hayes (2013). Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD berusia 10 – 12 tahun, 

sebanyak 72 siswa (N=72). Usia kakek-nenek dalam penelitian ini berkisar antara 47 – 92 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri ditemukan berperan sebagai mediator sempurna 

pada peran keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap kesejahteraan subjektif anak (total 

effect = 0,3088, direct effect = -0,0548, LLCI - ULCI = 0,2306 – 0,4881; CI = 95%). 

 

Kata Kunci: anak sekolah dasar; harga diri; kesejahteraan subjektif; keterlibatan pengasuhan 

kakek-nenek 
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Pendahuluan 

Masa kanak-kanak pertengahan dan akhir (middle and late childhood) merupakan periode 

perkembangan yang berlangsung antara usia 6 hingga 12 tahun, yang juga bersamaan dengan 

masa sekolah dasar. Menurut teori perkembangan psikososial Erik Erikson, perkembangan anak 

usia sekolah dasar mencapai tahap perkembangan “semangat versus rasa rendah diri” (industry 

vs inferiority) (Santrock, 2012). Pada tahap perkembangan ini, anak-anak yang mencapai tahap 

“semangat” atau industry mulai mengarahkan energinya untuk menguasai pengetahuan dan 

keterampilan intelektual dengan antusiasme dan semangat yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan periode perkembangan sebelumnya. Bahaya yang dihadapi di masa ini adalah ketika anak 

mengembangkan rasa rendah diri atau inferiority, sehingga merasa dirinya tidak kompeten dan 

menjadi tidak produktif (Santrock, 2012).  

Salah satu hal yang dapat memengaruhi anak untuk mampu mencapai tugas 

perkembangannya secara optimal adalah kesejahteraan subjektif (Park, 2004). Kesejahteraan 

subjektif merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan pada anak. Kesejahteraan subjektif 

memainkan peranan penting dalam perkembangan anak ke arah yang positif (Park, 2004). 

Menurut Campbell et al. (1976) kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai persepsi, evaluasi 

serta kepuasan yang dialami seseorang di dalam kehidupannya. Kesejahteraan subjektif memiliki 

tiga karakteristik utama, yaitu: (1) didasarkan pada persepsi masing-masing individu dan 

evaluasi pengalamannya; (2) meliputi penilaian-penilaian positif dan bukan berarti tidak adanya 

penilaian negatif sama sekali; (3) mencakup evolusi kehidupan secara keseluruhan, biasanya 

mengenai “kepuasan hidup” (Diener, 1984). Kesejahteraan subjektif lebih menekankan pada 

penilaian, persepsi serta evaluasi individu mengenai kesejahteraan dirinya (Ben-Arieh, 2014). 

Anak-anak yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi menunjukkan 

peningkatan produktivitas dan kreativitas saat di sekolah. Kesejahteraan subjektif berkorelasi 

dengan tingkat kreativitas yang lebih tinggi, pemrosesan kognitif yang lebih baik, memperluas 

ruang lingkup atensi, peningkatan fungsi kekebalan tubuh, memprediksi umur panjang, serta 

kesehatan fisik dan mental yang lebih baik (Holder, 2012). Lebih lanjut, penelitian yang ada telah 

menunjukkan adanya hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan resiliensi. Individu yang 

memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi memiliki resiliensi yang lebih tinggi untuk bertahan 

dan menghadapi situasi-situasi sulit (Tugade & Frederickson, 2004). 

Banyaknya kasus perundungan yang terjadi di Indonesia membuat aspek kesejahteraan 

subjektif anak perlu mendapatkan perhatian dari orang tua, guru, pemerintah, dan pihak terkait 

lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Massarwi dan Gross-Manos (2022) menunjukkan 

bahwa perundungan (bullying victimization) berkorelasi negatif dengan kesejahteraan subjektif 

anak. Di samping itu, data yang bersumber dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan 

Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) menunjukkan bahwa dilihat dari jenjang 
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pendidikan, korban perundungan terbanyak didominasi siswa SD (SD (26%), SMP (25%) dan SMA 

(18,75%)) (pusiknas.polri.go.id, 2025). 

Kesejahteraan subjektif pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya, 

kepribadian anak, keadaan ekonomi keluarga, struktur dan situasi keluarga, kualitas hubungan 

keluarga, hubungan dengan teman sebaya, dan pengalaman sekolah (Rees, 2018). Dari beberapa 

faktor yang telah disebutkan, terlihat bahwa faktor keluarga berkontribusi besar terhadap 

kesejahteraan subjektif anak. Penelitian lain pun mengungkapkan bahwa lingkungan rumah 

memiliki kontribusi yang signifikan bagi perkembangan di masa kanak-kanak (Bradley & 

Caldwell; dalam Totsika & Sylva, 2004).  

Di era millenial, kedua orangtua cenderung memilih untuk berkarier. Hal ini dibuktikan 

oleh meningkatnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan yang meningkat 

sebesar 0,4% menjadi 55,44% di tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2018). Adanya fenomena ibu 

bekerja membuat tugas pengasuhan kerap kali dibebankan pada beberapa alternatif pengasuhan, 

misalnya, guru di full-day school, asisten rumah tangga (baby sitter), tempat penitipan anak (day 

care) hingga kakek-nenek.  

Keterlibatan pengasuhan kakek-nenek menjadi salah satu alternatif pengasuhan yang 

banyak dipilih oleh orangtua di Indonesia. Menurut data KPAI (2018), sebesar 14,4% anak hidup 

hanya dengan kakek-neneknya (Hendrian, 2018). Selain itu, berdasarkan penelitian oleh 

Snopkowski dan Sear (2015) yang dilakukan di Indonesia, kakek-nenek memberikan bantuan 

langsung kepada anak-anak serta cucu mereka dengan jumlah yang banyak. Bantuan yang 

diberikan tidak hanya bantuan yang bersifat materiil namun juga bantuan terkait masalah rumah 

tangga dan pengasuhan. Keterlibatan kakek-nenek dalam pengasuhan diperlukan dengan 

berbagai alasan, seperti kurangnya pengalaman dan persiapan orangtua dalam mengasuh anak, 

rencana melanjutkan pendidikan, atau tidak adanya figur ayah untuk membantu dalam 

pengasuhan anak (Knox; dalam Reardon, 2013). Selain itu, adanya keputusan kedua orangtua 

untuk berkarier membuat tanggung jawab mengasuh anak diberikan oleh ibu kepada kakek dan 

nenek (Wahyuni & Abidin, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni dan Abidin (2015) di 

Indonesia, salah satu alasan kakek-nenek memutuskan untuk ikut mengasuh cucu adalah karena 

mereka tidak ingin cucunya diasuh oleh orang lain. Kakek-nenek merasa lebih nyaman saat 

membesarkan cucu daripada membiarkannya diasuh orang lain, karena kakek-nenek khawatir 

cucunya diperlakukan dengan tidak baik, tidak diajarkan sopan santun, dan justru malah lebih 

dekat dengan pengasuh daripada dengan orangtua cucu sendiri. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Bert dan Patricia (2005), nenek mengungkapkan bahwa peran pengasuhan memberikan 

kesempatan kedua untuk sukses menjadi orangtua. Mereka dapat memperbaiki perilaku 

pengasuhan sebelumnya yang sekarang mereka anggap negatif. Kakek-nenek juga merasa senang 

memiliki hubungan yang dekat dengan cucu, serta merasa lebih berguna dan produktif sebagai 
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individu saat mengasuh cucu. Berbagai alasan tersebut menjadikan pengasuhan kakek-nenek 

sebagai alternatif bagi orangtua dalam membantu pengasuhan anak. 

Keterlibatan pengasuhan kakek-nenek menjadi salah satu alternatif pengasuhan yang 

paling baik dalam menyikapi fenomena ibu bekerja di era millenial. Teori evolusi telah menyoroti 

pentingnya nenek sebagai figur pengasuh dan pendukung anak-anak (Ben-Arieh, 2014). Beberapa 

percaya bahwa harapan hidup manusia yang diperpanjang setelah menopause mungkin muncul 

karena nenek menawarkan keuntungan bertahan hidup yang signifikan bagi cucu (Ben-Arieh, 

2014). Kakek-nenek, khususnya dari pihak ibu, dapat mengurangi angka kesakitan dan kematian 

anak-anak (Ben-Arieh, 2014). Selanjutnya, sebuah studi menemukan bahwa kakek merasa paling 

dekat dengan cucu-cucu yang tinggal di dekatnya. Secara praktis, tugas yang paling sering mereka 

lakukan untuk cucu mereka mencakup masalah transportasi dan perawatan saat sakit (Ben-Arieh, 

2014). Secara interpersonal, mereka mentransfer nilai-nilai mengenai agama, warisan keluarga, 

pendidikan, pekerjaan, dan sikap untuk menghormati orang lain kepada cucu-cucu mereka (Ben-

Arieh, 2014). 

Peningkatan dramatis jumlah kakek-nenek, yang mana banyak di antaranya hidup lebih 

sehat dengan umur yang lebih panjang, serta perubahan komposisi keluarga yang menyertainya, 

menempatkan semakin banyak kakek-nenek sebagai pengasuh full-time (primary caregiver) 

maupun pengasuh part-time (secondary caregiver) bagi cucunya (Wallace, 2000). Kakek-nenek 

sebagai pengasuh full-time (primary caregiver) bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

dasar anak secara konsisten. Hal ini meliputi kebutuhan seperti tempat tinggal, makanan, pakaian 

dan perawatan medis (Bailey, 2012). Sedangkan peran kakek-nenek sebagai pengasuh part-time 

(secondary caregiver) adalah memberikan perawatan bagi cucu selagi kedua orangtua sibuk 

bekerja. Perawatan yang dilakukan kakek-nenek meliputi banyak hal, mulai dari menghabiskan 

waktu bersama, mengajarkan keterampilan-keterampilan baru, dan menjemput cucu dari sekolah 

(Singh & Devine, 2013). Keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dalam penelitian ini secara 

operasional didefinisikan sebagai bantuan pengasuhan yang diberikan oleh kakek-nenek 

terhadap cucu. Bantuan pengasuhan tersebut dapat berupa uang tambahan, bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup cucu, pendampingan, berperan dalam kedisiplinan cucu, memberi 

nasehat, mendiskusikan masalah atau masa depan cucu, dan membantu dalam perawatan sehari-

hari. Fokus penelitian ini adalah keterlibatan kakek-nenek sebagai secondary caregiver atau 

mengasuh cucu secara part-time. Peran kakek-nenek sebagai secondary caregiver adalah 

memberikan perawatan bagi cucu selagi kedua orangtua sibuk bekerja. 

Kakek-nenek memainkan peran penting dalam kehidupan cucu sebagai pengasuh, 

pendidik, figur yang dapat dipercaya, serta teman bermain (Nimrod et al., 2019). Di era digital, 

penggunaan berbagai media digital, seperti televisi, komputer, dan gawai, menyumbang sebagian 

besar waktu yang dihabiskan oleh anak-anak di bawah pengawasan kakek-nenek mereka 
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(Dunifon et al., 2018). Dalam hal mengasuh cucu, kakek-nenek berperan penting dalam 

memediasi penggunaan media digital pada cucu, seperti membatasi waktu bermain gawai, 

memilih konten yang sesuai, serta membimbing cucu dalam menerjemahkan informasi yang 

didapatkannya (Nimrod et al., 2019). Livingstone dan Helsper (2008) mengidentifikasi empat 

strategi utama dalam memediasi penggunaan media digital pada anak: (1) Mediasi restriktif 

(restrictive), di mana kakek-nenek menetapkan aturan dan batasan untuk penggunaan media 

digital, atau melarang pemaparan konten tertentu pada anak; (2) Mediasi instruktif (instructive), 

yang mengacu pada diskusi/bimbingan dari kakek-nenek yang diberikan kepada cucu mengenai 

aspek-aspek tertentu dari konten media digital selama atau setelah penggunaan media digital; (3) 

Pengawasan (supervision), yang mencakup upaya kakek-nenek untuk tetap berada di dekat cucu 

ketika mereka terlibat dalam penggunaan media digital untuk mengawasi layar; (4) Penggunaan 

bersama (co-use), yang menggambarkan situasi di mana kakek-nenek dan cucu menggunakan 

media digital bersama-sama tanpa perlu mendiskusikan apa yang mereka lihat atau lakukan. 

Mediasi penggunaan media digital ini dianggap sebagai bagian integral dari keterlibatan 

pengasuhan kakek-nenek (Nimrod et al., 2019). Mediasi penggunaan media digital yang dilakukan 

oleh kakek-nenek dapat mengembangkan ikatan keluarga yang kuat, serta menjadi sarana 

transmisi nilai-nilai keluarga antar generasi (Hebblethwaite, 2016). 

Pengasuhan dari kerabat, salah satunya kakek-nenek, merupakan salah satu faktor 

potensial yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif anak (Lin, 2018). Penelitian yang 

dilakukan oleh Griggs et al. (2010) menunjukkan terdapat hubungan positif antara keterlibatan 

aktif kakek-nenek dan kesejahteraan psikologis anak. Anak-anak melihat keterlibatan kakek-

nenek sebagai hal yang umum dan normatif, serta merasakan manfaat dari keterlibatan kakek-

nenek dalam kehidupan mereka. Kakek dan nenek meningkatkan kesejahteraan psikologis anak 

dalam hal keterlibatannya di dalam mendukung minat dan hobi cucu, pendidikannya, membantu 

dalam perencanaan karir/cita-cita serta pemberi solusi di saat-saat sulit (Griggs et al., 2010). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan Kellam et al. (1977) menemukan bahwa anak-anak yang 

turut diasuh dan dibesarkan oleh neneknya memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik 

daripada anak-anak yang hanya tinggal dengan satu orangtua tunggal. 

Namun, dampak dari keterlibatan pengasuhan kakek-nenek kepada kesejahteraan 

subjektif anak akan bergantung pada bagaimana pola pengasuhan kakek-nenek. Cox (2000) 

mengungkapkan bahwa anak-anak yang diperlakukan dengan hormat, cinta, dan bimbingan, 

belajar bahwa diri mereka berharga dan mampu mengembangkan harga diri yang tinggi. Di sisi 

lain, anak-anak yang diabaikan, dilecehkan, diperlakukan dengan buruk, atau diabaikan, belajar 

bahwa mereka tidak bernilai, atau memiliki nilai yang rendah, sehingga besar kemungkinan 

memiliki harga diri yang rendah (Cox, 2000). Hal tersebut menjadi dasar bahwa harga diri 
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berpotensi menjadi mediator dalam hubungan antara keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dan 

kesejahteraan subjektif pada anak.  

Penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa harga diri, yang didefinisikan sebagai rasa 

keberhargaan diri seseorang, berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis (Du et al., 2017). 

Menurut hierarki kebutuhan Maslow (1970), harga diri merupakan kebutuhan dasar bagi 

manusia. Seseorang yang memiliki harga diri tinggi cenderung memandang diri mereka dari 

perspektif yang positif, serta yakin bahwa dirinya lebih unggul daripada orang lain dalam banyak 

aspek (Pu et al., 2017). Harga diri yang tinggi dapat berperan sebagai faktor protektif, karena 

individu dengan harga diri tinggi diasumsikan memiliki strategi koping yang lebih positif dan 

penyesuaian diri yang lebih baik terkait peristiwa hidup yang merugikan (Moksnes & Espnes, 

2013). Individu tersebut mampu menangani berbagai jenis masalah sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan subjektifnya (Pu et al., 2017). 

Harga diri yang tinggi membentuk kepercayaan diri, kekuatan, dan perasaan berguna 

pada individu. Sedangkan perasaan keberhargaaan diri yang rendah menghasilkan perasaan 

rendah diri, lemah, serta tidak berdaya (Maslow, 1943). Harga diri yang rendah berkorelasi positif 

dengan depresi. Pengalaman sehari-hari menunjukkan bahwa orang yang memiliki rendah harga 

diri cenderung merasa sedih dan kesepian. Orang-orang dengan harga diri rendah lebih rentan 

terhadap depresi, baik depresi tingkat klinis maupun bentuk-bentuk depresi yang lebih ringan. 

Orang yang depresi cenderung merasa dirinya tidak cukup berharga dan tidak kompeten (Orth & 

Robins, 2013). Selain itu, harga diri yang tinggi berkaitan dengan hubungan keluarga baik, yang 

ditandai dengan kasih sayang antara anggota keluarga, kegiatan yang dilakukan bersama, serta 

menyertakan anak-anak dalam pengambilan keputusan keluarga (Gecas & Schwalbe, 1986). 

Perilaku orangtua yang menunjukkan evaluasi positif terhadap anak, seperti dukungan, 

partisipasi, serta minat pada anak, secara positif berkorelasi dengan harga diri yang tinggi pada 

anak (Gecas & Schwalbe, 1986). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri menjadi 

salah satu komponen yang penting bagi kesejahteraan subjektif anak. Anak-anak dengan harga 

diri yang tinggi merasa memiliki otonomi dan kendali atas hidupnya. Sedangkan, anak-anak yang 

memiliki harga diri rendah jauh lebih mudah dipengaruhi oleh orang lain yang dirasa lebih kuat 

dan penting. Anak-anak yang kompeten melihat diri mereka sukses dan mampu melakukan 

berbagai hal dengan lebih baik di sekolah, di dalam suatu hubungan, dan juga di dalam 

mengerjakan sesuatu (Cox, 2000). Oleh sebab itu, harga diri berpotensi menjadi variabel mediator 

yang dapat memengaruhi peran keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap kesejahteraan 

subjektif anak. Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian adalah harga diri memediasi peran 

keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap kesejahteraan subjektif pada anak usia sekolah 

dasar. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk menguji peran harga diri tersebut dan 
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diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan keilmuan, khususnya psikologi 

perkembangan, serta menjadi referensi bagi orangtua, psikolog/praktisi psikologi dan 

pemerintah dalam membuat kebijakan. 

Metode 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 72 anak yang berusia 10-12 tahun (1 anak 

berusia 10 tahun, 50 anak berusia 11 tahun, dan 21 anak berusia 12 tahun) dan terdiri atas 

51,39% perempuan dan 48,61% laki-laki. Dari 72 partisipan, 55 partisipan tinggal serumah 

dengan kakek-nenek, dan 17 lainnya tidak tinggal serumah dengan kakek-nenek, dengan durasi 

bertemu variatif, yaitu mulai dari setiap hari, seminggu beberapa kali, seminggu sekali, sebulan 

beberapa kali. Usia kakek-nenek dalam penelitian ini berkisar antara 47 – 92 tahun. Usia kakek 

terbanyak berada di rentang usia 62 – 67 tahun dan usia nenek terbanyak berada di rentang usia 

59 – 65 tahun.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara daring melalui google form 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah: 

(1)Berusia 10-12 tahun (usia anak-anak akhir); (2)Siswa/i kelas 6 SD/MI; (3)Kakek dan nenek 

atau salah satunya masih hidup; (4)Diasuh oleh kakek-nenek; tinggal bersama kakek-nenek dalam 

struktur keluarga besar (extended family) atau dititipkan ke kakek-nenek saat orangtua bekerja; 

(5)Bertemu dengan kakek-nenek minimal sebulan beberapa kali; [6)Tidak tinggal terpisah 

dengan kedua orangtua; minimal ada salah satu orangtua di rumah.  

Instrumen 

Di dalam penelitian ini, terdapat tiga alat ukur yang digunakan, yaitu, skala kesejahteraan 

subjektif anak, skala keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dan skala harga diri pada anak. Skala 

kesejahteraan subjektif anak disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh 

Cummins (1991), yakni kesejahteraan emosional, hal-hal material, kesejahteraan fisik, 

produktivitas, keintiman, keamanan, dan tempat di masyarakat. Alat ukur ini berbentuk skala 

likert dengan lima pilihan jawaban, yakni Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Kurang Sesuai, Sesuai, 

hingga Sangat Sesuai. Berdasarkan hasil uji coba skala, terdapat satu aitem yang memiliki daya 

beda aitem rendah dan dinyatakan gugur dari 34 aitem, Aitem tersebut dinyatakan gugur karena 

memiliki nilai koefisien korelasi di bawah 0,30. Nilai koefisien korelasi skala kesejahteraan 

subjektif anak bergerak dari rentang angka 0,180 – 0,913. Koefisien reliabilitas skala ini adalah 

sebesar 0,957. 

Skala keterlibatan pengasuhan kakek-nenek disusun oleh peneliti berdasarkan aspek 

yang dikembangkan oleh Elder dan Mueller (2003), yakni kontak langsung, aktivitas, keintiman, 

bantuan, bantuan instrumental, dan wewenang. Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan lima 

pilihan jawaban, yakni tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, hingga sangat sering. Pada 
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saat uji coba alat ukur, tidak ada aitem yang menunjukkan nilai daya diskriminan kurang dari 0,30 

sehingga jumlah aitem tetap sebanyak 34. Nilai koefisien korelasi skala keterlibatan pengasuhan 

kakek-nenek ini bergerak dari rentang angka 0,478 – 0,876. Sedangkan koefisien reliabilitas skala 

ini adalah sebesar 0,971. 

Skala harga diri pada anak disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikembangkan 

oleh Coopersmith (1981), yakni harga diri secara umum, sekolah dan akademik, rumah dan 

keluarga, dan teman sebaya. Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan lima pilihan jawaban, 

yakni sangat tidak sesuai, tidak sesuai, kurang sesuai, sesuai, hingga sangat sesuai. Pada saat uji 

coba alat ukur, tidak ada aitem yang menunjukkan nilai daya diskriminan kurang dari 0,30 

sehingga jumlah aitem tetap sebanyak 25. Nilai koefisien korelasi skala harga diri pada anak ini 

bergerak dari rentang angka 0,354 – 0,846. Sedangkan, koefisien reliabilitas skala ini adalah 

sebesar 0,936. 

Teknik Analisis 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu Macro Process (2018) yang 

dibuat oleh Andrew F. Hayes. Macro Process merupakan teknik analisis data yang dapat digunakan 

untuk menguji moderator maupun mediator sekaligus. Analisis tersebut dilakukan dengan 

menggunakan program komputer SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 26.0. 

 

Hasil 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, peneliti melakukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian terdistribusi secara 

normal. Uji normalitas merupakan syarat uji asumsi untuk melakukan analisis statistik 

parametrik (Ghozali, 2016). Data yang terdistribusi dengan normal ialah data degan taraf 

signifikansi > 0,05. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov 
Nilai Kolmogorov-

Smirnov 
Nilai p P Keterangan 

0,064 0,200 p>0,05 Normal 

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,064 dengan 

nilai signifikansi 0,200 (p>0,05). Taraf signifikansi dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan semua data terdistribusi secara normal. Selain itu, peneliti juga 

melakukan uji korelasi. Korelasi antar variabel dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji 
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korelasi, diketahui bahwa keterlibatan pengasuhan kakek-nenek sebagai variabel bebas 

berkorelasi positif dengan harga diri dan kesejahteraan subjektif. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Korelasi 

Korelasi Antar Variabel r P Kesimpulan 

Keterlibatan Pengasuhan Kakek-
Nenek 

Harga Diri 0,589 0,000 Signifikan 

Keterlibatan Pengasuhan Kakek-
Nenek 

Kesejahteraan Subjektif 0,482 0,000 Signifikan 

Harga Diri Kesejahteraan Subjektif 0,914 0,000 Signifikan 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji moderasi Macro Process. Peneliti 

ingin menguji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu “harga diri pada anak memediasi hubungan 

antara keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dengan kesejahteraan subjektif pada anak”. Hasil 

uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Mediasi 

     Variabel 
 b p Kesimpulan 

     Prediktor Kriterium 

Jalur a 
Keterlibatan 

Pengasuhan Kakek-
Nenek (X) 

Harga Diri (M) 0,3313 0,000 Signifikan 

Jalur b Harga Diri (M) 
Kesejahteraan 
Subjektif (Y) 

1,0971 0,000 Signifikan 

Jalur c 
Keterlibatan 

Pengasuhan Kakek-
Nenek (X) 

Kesejahteraan 
Subjektif (Y) 

0,3088 0,000 Signifikan 

Jalur c’ 

Keterlibatan 
Pengasuhan Kakek-
Nenek (X) dengan 
mengontrol Harga 

Diri (M) 

Kesejahteraan 
Subjektif (Y) 

-0,0548 0,1558 
Tidak 

Signifikan 

 
Gambar 1. 
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  Berdasarkan hasil uji mediasi di atas, diketahui signifikansi (p<0,05) masing-masing jalur. 

Jalur c merupakan pengaruh langsung dari keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap 

kesejahteraan subjektif anak, dan diketahui signifikan (p=0,000; p<0,05). Jalur a merupakan 

regresi keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap harga diri dan diketahui signifikan 

(p=0,000; p<0,05). Jalur b merupakan regresi harga diri terhadap kesejahteraan subjektif anak, 

dan diketahui juga signifikan (p=0,000; p<0,05). Jalur c’ merupakan hasil regresi keterlibatan 

pengasuhan kakek-nenek dan harga diri sebagai mediator dan diketahui tidak signifikan 

(p=0,1558; p>0,050). Baron dan Kenny (1986) menjelaskan bahwa variabel tersebut dikatakan 

sebagai mediator apabila pengaruh variabel bebas terhadap variabel mediator signifikan (jalur a), 

pengaruh variabel mediator terhadap variabel dependen signifikan pula (jalur b) dan pengaruh 

totalnya tidak signifikan (jalur c’). Kondisi tersebut dinamakan sebagai mediator sempurna. Jika 

ketiga jalur tersebut signifikan, maka kondisi tersebut dinamakan mediator parsial. Pada hasil 

penelitian ini, jalur a dan jalur b signifikan, sedangkan jalur c’ tidak signifikan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa harga diri mampu berperan sebagai mediator sempurna diantara 

keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dan kesejahteraan subjektif anak.  

  Kemudian, hasil analisis pada nilai koefisien efek tidak langsung pada peran keterlibatan 

pengasuhan kakek-nenek terhadap kesejahteraan subjektif anak melalui harga diri juga 

menunjukkan nilai LLCI - ULCI = 0,2306 – 0,4881 (CI = 95%). Berdasarkan nilai batas bawah dan 

batas atas dengan level kepercayaan (confidence interval) sebesar 95%, tidak ada nilai nol yang 

ada di antara rentang nilai tersebut. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa harga diri menjadi 

mediator pada hubungan antara keterlibatan pengasuhan kakek-nenek dan kesejahteraan 

subjektif anak. 

 

Pembahasan 

 Hasil uji mediasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti 

ada peran mediasi harga diri terhadap hubungan antara keterlibatan pengasuhan kakek-nenek 

dengan kesejahteraan subjektif pada anak (total effect = 0,3088, direct effect = -0,0548, LLCI - ULCI 

= 0,2306 – 0,4881; CI = 95%).  

 Temuan penelitian pada jalur a menunjukkan bahwa keterlibatan pengasuhan kakek-

nenek dapat memengaruhi harga diri pada anak. Cox (2000) mengungkapkan bahwa dalam hal 

pengasuhan, sangat penting bagi kakek-nenek untuk bersabar dan memahami bahwa cucu 

membutuhkan banyak bimbingan dari kakek-neneknya sebelum benar-benar merasa aman dan 

mempercayai kakek-neneknya. Kakek-nenek juga perlu bersikap konsisten dan terprediksi agar 

cucu merasa aman. Konsisten disini salah satunya adalah konsisten terhadap peraturan-

peraturan yang telah ia buat. Kepercayaan dari cucu merupakan dasar bagi cucu untuk merasa 

aman, serta menjadi dasar baginya untuk dapat meningkatkan harga dirinya (Cox, 2000).  
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 Temuan penelitian pada jalur b menunjukkan bahwa harga diri pada anak dapat 

memengaruhi kesejahteraan subjektif anak. Du et al. (2017) mengungkapkan bahwa harga diri 

merupakan prediktor penting dari kesejahteraan subjektif. Anak-anak dengan harga diri yang 

tinggi merasa memiliki kendali atas hidupnya. Mereka melihat diri mereka sukses dan mampu 

melakukan berbagai hal dengan lebih baik di sekolah, di dalam suatu hubungan, dan juga di dalam 

mengerjakan sesuatu. Sebaliknya, anak-anak yang harga dirinya rendah jauh lebih mudah 

dipengaruhi oleh orang lain, yang mereka anggap lebih kuat dan penting (Cox, 2000). Harga diri 

yang tinggi dapat berperan sebagai faktor protektif, dimana individu dengan harga diri tinggi 

memiliki strategi koping yang lebih positif dan penyesuaian diri yang lebih baik dalam kaitannya 

dengan peristiwa kehidupan yang merugikan (Moksnes & Espnes, 2013). Hal tersebut dapat 

meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan psikologisnya (Moksnes & Espnes, 2013).  

 Hasil penelitian yakni pada jalur c’ menunjukkan adanya pengaruh yang tidak signifikan 

pada keterlibatan pengasuhan kakek-nenek pada kesejahteraan subjektif anak dengan 

mengontrol harga diri. Namun pada jalur c menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada keterlibatan kakak-nenek terhadap kesejahteraan subjektif anak dengan 

melibatkan variabel mediator yakni harga diri. Hasil analisis ini membuktikan bahwa keterlibatan 

pengasuhan kakek-nenek tidak dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif secara langsung, 

namun melalui perantara yakni harga diri pada anak. 

 Cox (2000) mengungkapkan bahwa anak-anak yang diperlakukan dengan hormat, cinta, 

dan bimbingan, belajar bahwa diri mereka berharga dan mampu mengembangkan harga diri yang 

tinggi. Di sisi lain, anak-anak yang diabaikan, dilecehkan, diperlakukan dengan buruk, atau 

diabaikan, belajar bahwa mereka tidak bernilai, atau memiliki nilai yang rendah, sehingga besar 

kemungkinan memiliki harga diri yang rendah (Cox, 2000). Hal tersebut merupakan alasan 

mengapa harga diri menjadi mediator dalam hubungan antara keterlibatan pengasuhan kakek-

nenek dan kesejahteraan subjektif pada anak. Apabila kakek-nenek mengasuh cucu dengan 

bimbingan dan cinta kasih, maka hal tersebut akan meningkatkan harga diri pada cucu, yang 

kemudian akan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada cucu.  

 Sebaliknya, apabila kakek-nenek mengabaikan, memberi perlakuan buruk atau kasar, 

atau bahkan melakukan kekerasan, pelecehan terhadap cucu, hal tersebut akan membuat harga 

diri pada cucu rendah, yang kemudian akan menurunkan kesejahteraan subjektif cucu. 

 Di samping itu, hasil penelitian oleh Griggs et al. (2010) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara keterlibatan aktif kakek-nenek dan kesejahteraan psikologis pada anak. 

Anak-anak melihat keterlibatan kakek-nenek sebagai hal yang normatif dan merasa mendapatkan 

manfaat dari keterlibatan kakek-nenek dalam hidup mereka. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

dari Goodman (2012) yang mengungkapkan bahwa kualitas hubungan nenek dengan cucu sangat 

penting bagi kesejahteraan psikologis keduanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. 
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(2020) pun mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antara tingkat kualitas hubungan 

kakek-nenek dan cucu dengan tingkat kesejahteraan subjektif pada kakek-nenek dan cucu. 

Hubungan antara kakek-nenek dan cucu juga dapat mengurangi kerentanan terhadap depresi dan 

memainkan peran protektif dalam penyesuaian psikologis anak. Hubungan yang mendukung 

antara kakek-nenek dan cucu dapat memperkuat kemampuan mereka untuk bangkit kembali dari 

stres (Zhou et al., 2020). 

 Menurut Cox (2000), untuk meningkatkan harga diri pada cucu, ada beberapa cara yang 

bisa dilakukan oleh kakek dan nenek. Hal tersebut antara lain, memberikan pujian pada cucu, 

tidak mengkritik saat cucu membuat kesalahan, mendengarkan dan melihat cucu saat berbicara, 

menghabiskan waktu bersama cucu, melakukan aktivitas bersama cucu, tidak membentak, dan 

tidak menggunakan kekerasan. Memukul, menggunakan kekerasan, membentak atau berteriak 

hanya akan memperkuat perilaku buruk pada cucu. Anak-anak akan mencontoh perilaku figur 

yang lebih dewasa sehingga penting bagi kakek-nenek untuk bertindak sesuai dengan apa yang 

diharapkan ada pada perilaku cucunya. Sangat penting bagi kakek-nenek untuk berfokus pada 

kekuatan cucu daripada kesalahannya. Saat kakek-nenek menerima cucu apa adanya bahkan 

ketika mereka melakukan kesalahan, cucu akan merasa aman dan hal tersebut akan membantu 

menguatkan rasa percaya dirinya. Jika kakek-nenek tidak setuju dengan cucu, kakek-nenek perlu 

memberi tahu alasannya. Kakek-nenek perlu menunjukkan rasa hormat kepada cucu meskipun 

kakek-nenek tidak setuju dengannya. Hal ini akan membuktikan kepada cucu bahwa diri mereka 

penting, yang kemudian akan menguatkan kepercayaan dirinya dan harga dirinya (Cox, 2000).  

 Penelitian ini juga tidak terlepas dari adanya kekurangan atau keterbatasan. Dalam 

penelitian ini, kriteria yang ditetapkan untuk menyeleksi partisipan kurang ketat, di antaranya; 

1) Masih tinggal serumah dengan anggota keluarga besar lainnya, seperti om, tante dan asisten 

rumah tangga; 2) Durasi bertemu kakek-nenek cukup variatif antara setiap hari, seminggu 

beberapa kali, semingga sekali dan sebulan beberapa kali. Untuk benar-benar melihat dampak 

keterlibatan pengasuhan kakek-nenek terhadap anak, perlu ditambahkan beberapa kriteria 

dalam menyeleksi partisipan penelitian. Kriteria yang bisa ditambahkan antara lain: 1) Tidak 

serumah dengan anggota keluarga besar lain, seperti om, tante, atau asisten rumah tangga; 2) 

Durasi bertemu dengan kakek-nenek setiap hari atau seminggu beberapa kali; dsb. 

 Selain itu, penelitian ini dilakukan secara daring karena penelitian ini dilakukan di tengah 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti tidak bisa memantau anak secara langsung saat 

mengisi skala, sehingga tidak memungkinkan tanya-jawab secara langsung dengan anak saat anak 

belum memahami skala. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2012) anak-anak dalam penelitian ini 

memasuki tahap perkembangan kognitif operasional konkret, dimana anak-anak perlu dijelaskan 

contoh-contoh yang spesifik dan konkret agar dapat memahami suatu hal. 
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Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hipotesis penelitian ini 

diterima, yang artinya, keterlibatan pengasuhan kakek-nenek secara signifikan dapat 

memengaruhi kesejahteraan subjektif pada anak melalui harga diri. Adapun mekanisme pengaruh 

mediasi yang ada dalam penelitian ini adalah mediasi penuh yakni keterlibatan pengasuhan 

kakek-nenek tidak mampu memengaruhi kesejahteraan subjektif pada anak secara langsung, 

namun harus melalui perantara yakni harga diri. 

 

Implikasi 

 Saran bagi orangtua, dalam melibatkan kakek-nenek untuk mengasuh anak, perlu 

dipertimbangkan status kesehatan kakek-nenek. Selain itu, orangtua juga perlu memberikan 

dukungan kepada kakek-nenek dan tidak melimpahkan seluruh beban pengasuhan kepada kakek-

nenek.  

Saran bagi kakek-nenek, untuk dapat membangun kedekatan dengan cucu, kakek-nenek 

dapat meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas bersama cucu, memberikan pujian pada cucu 

atas sesuatu yang dilakukannya mendengarkan dengan baik hal-hal yang diceritakan oleh cucu, 

dan tidak mengkritik atau membentak cucu saat membuat kesalahan. Menurut Cox (2000) cara-

cara yang bisa dilakukan kakek-nenek untuk meningkatkan harga diri cucu dalam pengasuhan 

adalah sebagai berikut (Cox, 2000): (1)Memberikan pujian yang spesifik setiap hari atas sesuatu 

yang dilakukan oleh cucu; (2)Tidak mengkritik atau mengejek saat cucu membuat kesalahan. 

Kakek-nenek dapat menunjukkan masalahnya serta cara untuk memperbaikinya; 

(3)Mendengarkan baik-baik apa yang dikatakan cucu, serta melihatnya saat berbicara. Sekalipun 

hal yang diceritakan itu bukan hal yang penting bagi kakek-nenek, namun hal tersebut penting 

bagi cucu. Merasa didengarkan membuat cucu merasa berharga. Kakek-nenek juga dapat 

mengajukan pertanyaan atau berkomentar tentang apa yang diceritakan oleh cucu; 

(4)Menghabiskan waktu bersama cucu untuk melakukan aktivitas bersama, seperti mewarnai 

atau bermain bersama. Hal ini dapat membuat cucu merasa bahwa dirinya penting dan istimewa 

bagi kakek-neneknya. 

Saran bagi penelitian selanjutnya, untuk lebih mendalami pengaruh keterlibatan 

pengasuhan kakek-nenek terhadap perkembangan anak, dapat dilakukan pengujian terhadap 

aspek psikologis lain selain kesejahteraan subjektif anak. Peneliti juga dapat memasukkan 

pengaruh gaya pengasuhan orangtua atau kelekatan dengan orangtua, untuk menguji 

pengaruhnya terhadap dinamika antar variabel. Selain itu, kriteria partisipan penelitian juga 

perlu diperketat, misalnya, tidak tinggal serumah dengan om, tante, dan kerabat/anggota 

keluarga besar lainnya, untuk benar-benar melihat dampak keterlibatan pengasuhan kakek-

nenek terhadap anak. 
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Lampiran 
Lampiran 1. 

Sebaran Aitem Skala Keterlibatan Pengasuhan Kakek-Nenek 

Aspek Indikator Keperilakuan Nomor Butir Jumlah 

Favorable 
Kontak langsung 1. Kakek-nenek bertemu dan 

melakukan kontak langsung dengan 
cucu 

1, 25 2 

2. Kakek-nenek menjalin komunikasi 
dengan cucu 

7, 16 2 

Aktivitas 3. Kakek-nenek melakukan aktivitas 
bersama cucu 

3, 12, 28 3 

4. Kakek-nenek terlibat dalam kegiatan 
cucu 

2, 23, 27 3 

Keintiman  5. Kakek-nenek dipandang sebagai figur 
yang dapat dipercaya 

20, 26, 33 3 

6. Kakek-nenek memiliki hubungan 
yang akrab dengan cucu 

8, 19, 34 3 

Bantuan non-
instrumental 

7. Kakek-nenek memberikan bimbingan 
dan pengawasan terhadap cucu 

4, 6, 13 3 

8. Kakek-nenek mendukung rencana 
dan cita-cita cucu 

10, 22, 31 3 

Bantuan 
Instrumental 

9. Kakek-nenek memberikan bantuan 
instrumental dan sumber daya 
lainnya 

11, 15, 30 3 

10. Kakek-nenek membantu orangtua 
mengasuh cucu 

5, 18, 21 3 

Wewenang 11. Kakek-nenek dipandang sebagai figur 
yang memiliki otoritas 

14, 17, 24 3 

12. Kakek-nenek berperan dalam 
kedisplinan cucu 

9, 29, 32 3 

Jumlah    34 

 

Lampiran 2. 

Sebaran Aitem Skala Harga Diri 

Subskala Indikator Keperilakuan Nomor Butir Jumlah 

Favorable 
Harga diri secara 
umum 

1. Mampu menerima dan 
menghargai diri sendiri 

1, 6, 25 3 

2. Memiliki keyakinan mampu 
mengatasi masalah dalam hidup 

8, 10, 15 3 

Sekolah dan 
akademik 

3. Merasa puas dengan 
pencapaian akademik di 
sekolah 

2, 7, 20  3 

4. Memiliki keyakinan mampu 
mengatasi masalah-masalah di 
sekolah 

4, 11, 18 3 

Rumah dan keluarga 5. Merasa memiliki hubungan 
yang baik dengan orangtua 

5, 9, 24 3 

6. Merasa nyaman berada di 
rumah 

13, 17, 22 3 

Teman sebaya 7. Merasa diterima oleh teman-
teman sebaya 

3, 12, 19, 23 4 

8. Merasa mampu berbaur dengan 
teman-teman sebaya 

14, 16, 21 3 

Jumlah    25 
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Lampiran 3. 

Sebaran Aitem Skala Kesejahteraan Subjektif Anak 

Aspek Indikator Keperilakuan Nomor Butir Jumlah 

Favorable 
Kesejahteraan 
emosional 

1. Merasa bahagia dengan hidupnya 
secara keseluruhan 

2, 7, 33 3 

2. Menggunakan waktu luang untuk 
menjadi bahagia 

19 1 

Hal-hal material 3. Merasa puas dengan keadaan material 9, 14, 17 3 

4. Merasa memiliki kehidupan yang 
layak 

1, 26, 32 3 

Kesejahteraan fisik 5.  Memiliki kondisi fisik yang sehat  3, 11 2 

6. Merasa puas dengan status 
kesehatannya 

18, 29 2 

Produktivitas 7. Merasa puas dengan aktivitas dan 
pencapaiannya  

12, 8 2 

8. Merasa antusias mempelajari 
keterampilan-keterampilan baru 

13, 20, 23 3 

Keintiman 9. Memiliki hubungan yang baik dengan 
keluarga  

15, 25, 31 3 

10. Memiliki hubungan yang baik dengan 
teman-teman 

4, 16, 24 3 

Keamanan 11. Merasa memiliki kendali atas 
hidupnya 

21, 30 2 

12. Merasa aman dan privasinya terjaga 6, 27 2 

Tempat di 
masyarakat 

13. Merasa puas menjadi bagian dari 
masyarakat 

5, 22 2 

14. Mampu berbaur dengan orang-orang 
di luar rumah 

10, 28 2 

Jumlah    33 
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